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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dalam proses penelitian, dapat disimpulkan ke dalam beberapa poin sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengukuran lapangan: 

- Kinerja akustik pada pengukuran lapangan auditorium dalam keadaan 

kosong menunjukkan beberapa ketidaksesuaian dengan parameter 

akustik, antara lain pada waktu dengung yang kurang dari standar. 

Sedangkan untuk nilai C80 dan D50 sudah memiliki nilai yang cukup 

baik dan sesuai dengan standar. Namun untuk D50 masih dapat 

ditingkatkan untuk mencapai nilai dengan kategori sangat bagus.   

- Beberapa penyebab hal tersebut dikarenakan adanya ketidaksesuaian 

desain ruang dengan prinsip ruang akustik yang salah satunya dapat 

disebabkan oleh pemilihan material serta koefisien absorbsinya yang 

dapat mempengaruhi nilai waktu dengung. 

2. Hasil simulasi i-Simpa 

- Pada simulasi i-Simpa dilakukan pembuatan modelling 3D untuk 

menggambarkan kondisi eksisting ruang, dengan dilakukannya 

pengukuran berdasarkan pendekatan dari hasil pengukuran lapangan 

dengan Realtime Analyzer. Pada hasil tersebut, nilai SPL, waktu 

dengung dan C80 masih belum sesuai dengan standar, sedangkan nilai 

D50 sudah sesuai dengan standar dan termasuk dalam kategori sangat 

bagus.  

- Hal tersebut dipengaruhi oleh perubahan koefisien absorbsi setiap 

material yang berdampak pada perubahan nilai serta grafik yang 

dihasilkan. Untuk itu perlu adanya analisis lebih lanjut untuk 

mendapatkan nilai D50 yang lebih mendekati hasil dari pengukuran 

lapangan. 

3. Hasil Perbaikan desain simulasi i-Simpa 

- Perbaikan desain dilakukan dengan menggunakan modelling dasar 

yang sebelumnya telah dibuat, dengan mengganti koefisien absorbsi 
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dari beberapa materialnya. Dari situ diketahui bahwa, untuk 

mendapatkan nilai waktu dengung yang lebih panjang, perlu adanya 

pengurangan atau pergantian material yang memiliki koefisien 

absorbsi tinggi.  

- Dilakukan penggantian material pada area panggung, yang sebelumnya 

menggunakan gypsum, diganti menjadi material plaster board frame 

dengan rongga 100 mm. Selain itu, material pada area belakang 

ruangan yang berfungsi sebagai ruang audio, sebelumnya 

menggunakan yumen acoustic board dan diganti menjadi material 

panel diffuser.  

- Selain itu, pada plafon auditorium yang merupakan kisi, juga diganti 

menjadi material kaca, sehingga dapat memberikan pantulan suara 

lebih besar.  

- Material eksisting dengan material yang baru, memiliki perbedaan nilai 

koefisien absorbsi yang cukup signifikan, sehingga sangat berpengaruh 

dalam mencapai nilai waktu dengung ruang.  

5.2. Saran 

Dalam melakukan penelitian, disadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan 

dalam melakukan simulasi serta perbaikan desain ruang auditorium tersebut. Untuk itu, 

terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai acuan dan bahan pertimbangan 

untuk penelitian lebih lanjut: 

- Dalam pembuatan model diperlukan modelling yang sederhana dengan 1 lapisan 

tanpa adanya ketebalan. 

- Diperlukannya data objek studi yang lebih detail terkait konstruksi dan material 

yang digunakan terutama pada bagian dalam ruangan, untuk mempermudah 

dalam melakukan klasifikasi material serta untuk mendapatkan nilai koefisien 

absorbsi yang lebih akurat.  

- Untuk persebaran suara yang lebih merata, dapat juga diatur dari sistem tata suara 

dengan menambahkan speaker yang digantung pada bagian tengah ruangan.  

- Strategi perbaikan desain juga dapat dibuat ke dalam beberapa alternatif desain 

agar dapat dibandingkan alternatif mana yang dapat menghasilkan nilai yang 

paling optimal untuk ruangan tersebut.  
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1: Brosur Material akustik  

 

 

 

 
Lampiran 2: Tabel Koefisien Absorbsi 

 

 

 

 



 

62 
 

 

Lampiran 3: Tabel Hasil Pengukuran Realtime Analyzer 
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Lampiran 4: Tabel Hasil Pengukuran i-Simpa 
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Lampiran 5: Tabel Hasil Simulasi Perbaikan 
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